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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak daun gamal dapat menekan serangan populasi hama Callosobruchus 

chinensis L. dan mampu menjaga mutu benih kedelai tetap baik selama 

penyimpanan empat bulan. 

2. Pestisida nabati ekstrak daun gamal konsentrasi 20% mampu untuk 

mengendalikan hama Callosobruchus chinensis L. dan menjaga mutu benih 

tetap baik selama penyimpanan empat bulan. 

 

 

 

B. Saran 

Penulis berharap kajian lebih jauh mengenai konsentrasi ekstrak daun 

gamal untuk mengendalikan hama Callosobruchus chinensis L. maupun hama 

gudang penting lainnya.  
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Lampiran 1. Deskripsi varietas kedelai anjasmoro 

Nama varietas : Anjasmoro  

Kategori : Varietas unggul nasional (released variety) 

SK   : 537/Kpts/TP.240/10/2001 tanggal 22 Oktober tahun 2001 

Dilepas tahun   : 2001  

Nomor galur   : MANSURIA 359-49-4 

Tetua   : Seleksi massa dari populasi galurmurni MANSURIA  

Potensi hasil   : 2,25- 2,03 ton/ha  

Warna hipokotil  : Ungu  

Warna epikotil  : Ungu 

Warna daun   : Hijau 

Warna bulu   : Putih 

Warna bunga  : Ungu   

Warna polong masak : Coklat muda 

Warna kulit biji : Kuning 

Warna hilum   : Kuning kecoklatan 

Bentuk daun   : Oval 

Ukuran daun  : Lebar  

Perkecambahan  : 76-78% 

Umur berbunga 50%  : 35,7-39,4 hari  

Umur masak 80%  : 82,5-92,5 hari  

Tinggi tanaman  : 64-68 cm  

Tipe tanaman   : determinit  

Bobot 100 butir  : 14,8-15,3 g  

Kadar protein   : 41,78 – 42,05%  

Kadar lemak   : 17,12 – 18,60%  

Kadar pati   : 67,62 % basis kering  

Ketahanan kerebahan  : Tahan rebah 

Ketahanan karat daun : Sedang 

Kerahanan pecah polong : Tahan 

Pemulia : Tkashi Canbuichi, Nagaaki Sekiya, Jamaludin M, Susanto, 

Darman M. Arsyad, Muchlis Adie  
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Lampiran 2. Layout penelitian 

 

 

           

 

 

 

 

 

 Gambar Tata Letak Penyimpanan Benih Kedelai 

  

Keterangan : 

S1 = Ekstrak daun gamal dengan konsentrasi 0% 

S2 = Ekstrak daun gamal dengan konsentrasi 5% 

S3 = Ekstrak daun gamal dengan konsentrasi 10% 

S4 = Ekstrak daun gamal dengan konsentrasi 20% 

Dengan konsentrasi X% didapat dari (gram) daun gamal / air sebagai pelarut (ml)   

S2 U1 S4 U4 S3 U4 S1 U2 

S1 U4 S3 U2 S2 U3 S4 U3 

S2 U4 S4 U1 S3 U3 S1 U3 

S3 U1 S1 U1 S4 U2 S2 U2 

U 
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Lampiran 3. Sidik ragam populasi hama C.chinensis 

a. Analisis varians populasi total imago C.chienensis pada benih kedelai 

setelah 4 bulan penyimpanan  

SV Db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 215618,8 71872,92 4,18
* 

3,49 

Error 12 206425 17202,08     

Total 15 422043,8       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
 tidak beda nyata ;  

 

b. Analisis varians jumlah imago mati C.chinensis pada benih kedelai setelah 

4 bulan penyimpanan  

SV Db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 1,07 0,36 0,01
ns 

3,49 

Error 12 377,09 31,42     

Total 15 378,16       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; koefisien keragaman 

59,18% 

 

c. Analisis varians jumlah imago hidup C.chienensis pada benih kedelai 

setelah 4 bulan penyimpanan  

SV Db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 1,07 0,36 0,01
ns 

3,49 

Error 12 377,09 31,42     

Total 15 378,16       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; koefisien keragaman 

54,55% 

 

d. Analisis varians telur per unit percobaan benih kedelai setelah 4 bulan  

penyimpanan 

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 761618,75 253872,92 4,45
* 

3,49 

Error 12 684675 57056,25     

Total 15 1446293,75       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 
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e. Analisis varians populasi larva pada benih kedelai setelah 4 bulan  

penyimpanan 

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 368,75 122,92 1,20
ns 

3,49 

Error 12 1225,00 102,08     

Total 15 1593,75       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 

 

f. Analisis varians populasi pupa pada benih kedelai setelah 4 bulan  

penyimpanan 

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 519 172,92 2,37
ns 

3,49 

Error 12 875 72,92     

Total 15 1394       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 
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Lampiran 4. Sidik ragam mutu benih kedelai 

a. Analisis varians persentase penyusutan bobot benih kedelai setelah 4 bulan  

penyimpanan benih 

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 5,43 1,81 1,66
ns 

3,49 

Error 12 13,10 1,09     

Total 15 18,53       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 

 

b. Analisis varians kadar air benih kedelai setelah 4 bulan  penyimpanan  

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 0,30 0,10 2,73
ns 

3,49 

Error 12 0,44 0,04     

Total 15 0,73       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 

 

c. Analisis varians daya kecambah benih kedelai setelah 4 bulan  

penyimpanan  

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 370,69 123,56 3,80
* 

3,49 

Error 12 390,25 32,52     

Total 15 760,94       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 

 

d. Analisis varians daya hantar listrik benih kedelai setelah 4 bulan  

penyimpanan  

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 444,58 148,19 0,09
ns 

3,49 

Error 12 19799,62 1649,97     

Total 15 20244,2       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 
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e. Analisis varians indeks laju perkecambahan benih kedelai setelah 4 bulan  

penyimpanan  

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 5,72 2,91 0,66
ns 

3,49 

Error 12 52,47 4,37     

Total 15 61,19       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ; 

 

f. Analisis varians waktu rata-rata berkecambah benih kedelai setelah 4 

bulan  penyimpanan  

SV db JK KT F Hitung Ftabel 

Perlakuan 3 0,74 0,25 2,33
ns 

3,49 

Error 12 1,27 0,11     

Total 15 2,01       

Keterangan : 
*
 beda nyata ; 

ns
  tidak beda nyata ;  
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Lampiran 5. Pembuatan ekstrak larutan daun gamal 

  
Gambar 2. Daun gamal Gambar 3. Penjemuran atau kering 

anginkan daun gamal setelah dicuci 

 

 

Gambar 4. Penumbukan daun gamal Gambar 5. Penyimpanan ekstrak daun 

gamal selama 24 jam 

 

 

Gambar 6. Penyaringan daun gamal  
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Lampiran 6. Uji Kontak dan Pakan 

  

Gambar 7. Uji kontak C. chinensis L Gambar 8. Uji pakan C. chinensis L 
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Lampiran 7. Uji Utama 

  
Gambar 9. Pengukuran kadar air 

awal 

Gambar 10. Daya berkecambah awal 

  
Gambar 11. Benih kedelai 

varietas anjasmoro 

Gambar 12. Pembungkusan benih kedelai 

  
Gambar 13. Investasi hama 

C.chinensis L 

Gambar 14. Kemasan benih di sealer 

 
 

Gambar 15. Ruang penyimpanan 

benih 

Gambar 16. Pengukuran suhu dan kelembabn 

ruang penyimpanan benih 
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Lampiran 8. Pengamatan penelitian 

  
Gambar 17. Pengamatan telur C.chinensis 

L 

Gambar 18. Pengamatan larva dan 

pupa di dalan benih 

kedelai 

 
 

Gambar 19. Pengamatan imago 

C.chinensis L 

Gambar 20. Pupa dan larva dari 

C.chinensis L 

 
 

Gambar 21. Pengovenan untuk kadar air 

dengan suhu 130
o
C selama 2,5 

jam 

Gambar 22. Pengukuran daya hantar 

listrik benih kedelai 
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Gambar 23. Pengukuran penyusutan bobot 

benih kedelai 

Gambar 24. Daya berkecambah 

benih kedelai setelah 

penyimpanan empat 

bulan 

 

 

 

 

 


